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 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap mekanisme terjadinya kekerasan 

simbolik pada siswa SD di Kota Palu. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Jumlah informan ditetapkan 8 orang guru dan 40 orang siswa 

yang tersebar di SDN 6 Palu, SDN 12 Palu, SD Inpres Baru, SD Inpres 1 
Kawatuna. Dengan analisis datanya model Miles and Huberman, yaitu reduksi 

data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa mekanisme terjadinya kekerasan simbolik dalam proses 

pendidikan yaitu melalui modal kuasa simbolik guru yang dipraktikkan melalui 

gambar-gambar dalam buku cetak dan digunakan dalam proses pembelajaran di 
kelas, materi yang dipaparkan secara tekstual tanpa dikembangkan sesuai 

dengan kondisi latar belakang kelas sosial siswa, tanpa disadari mewakili 
dominasi kelompok atas untuk mempertahankan posisi dan memperkenalkan 

hasil-hasil produksinya untuk menunjang standar kehidupan yang lebih baik di 

dalam kelas sosialnya. Materi pembelajaran dalam dokumen kurikulum 
merupakan produk kelas sosial atas yang diproduksi melalui penguasa dan guru 

mempromisikan pengetahuan tersebut sehingga terjadi kekersan simbolik pada 
siswa kelas sosial bawah. Dapat disimpulkan bahwa mekanisme kekerasan 

simbolik dalam proses pendidikan terjadi melalui produksi buku-buku pelajaran 
yang menunjukkan hegemoni kelas ata terhadap kelas bawah dan guru menjadi 

agen yang menyampaikan kekerasan simbolik tersebut. 
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Pendahuluan 

Kekerasan awalnya adalah istilah yang lazim digunakan pada tindakan yang berhubungan dengan dominasi 

secara fisikal. Dalam hal ini jika seseorang mendominasi yang lainnya melalui tindakan dan sentuhan fisik maka 

disebut sebagai kekerasan. Perkembangan teknologi dan komukasi kemudia memicu terminologi baru untuk 

kekerasan sehingga meluas pada kekerasan non-fisik. Dengan demikian kekerasan yang diungkapkan melalui 

penelitian ini tidak merujuk pada dimensi fisik, tetapi juga sudah meluas pada dimensi kekerasan lain. 

Masyarakat awam masih membayangkan tindakan fisik saat mendengar kata kekerasan, namun demikian 

masyarakat ilmiah mengkaji kekerasan dalam dimensi lain seperti verbal, simbolik, gestur dan lainnya. Dimensi 

yang berbeda dari kekerasan tetap tidak bisa mengalihkan pandangan bahwa kekerasan mengarah pada sebuah 

peristiwa yang mengerikan, menakutkan, menyakitkan, atau bahkan mematikan. Dampak yang timbul dari 
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kekerasan terlepas dari dimensi menjadikan kajian tentang kekerasan tetap menjadi penting untuk dilakukan, 

apalagi di tengah arus informasi dan teknologi yang tanpa sekat tanpa batas. 

Fenomena kekerasan saat ini telah mewarnai seluruh aspek kehidupan sosial manusia, baik politik, budaya, 

ekonomi, bahkan hingga pendidikan. Kasus kekerasan yang terjadi menyasar siapa saja yang rentan dengan dan 

berpotensi untuk didominasi. Dalam laporan tahunannya Komnas HAM melaporkan bahwa dari 457.895 kasus 

kekerasan 4371 diantaranya adalah kasus kekerasan terhadap perempuan (Perempuan, 2023), sementara 

Komisi IV DPR RI melaporkan bahwa Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) terdapat 2355  kasus 

kekerasan terhadap anak sepanjang tahun 2023 dan 861 kasus diantaranya terjadi dalam dunia pendidikan 

(Fahham, 2024). Laporan resmi yang dirilis pemerintah ini menunjukkan betapa rentannya anak dan 

perempuan diindonesia terhadap kekerasan. Peningkatan kekerasana pada anak dipicu oleh budaya, masyarakat 

patriarki, lingkungan, teladan yang kurang baik dari orang tua penghayatan pada agama yang dianut kurang 

dan fakor ekonomi (Ilham, 2022). Di sisi lain kekerasan terhadap perempuan di picu oleh masyarakat, 

lingkungan, hubungan, dan individu dengan bentuk-bentuk kekerasan fisik, psikis, seksual, social dan ekonomi 

(Jadi, 2021).  

Kekerasan yang terjadi pada anak di bidang pendidikan sebagaimana laporan Komisi IV tidak hanya terjadi 

secara fisik tetapi juga terjadi melalui berbagai bentuk termasuk psikis, kekerasan verbal, ekonomi, sosial dan 

budaya. Secara spesifik kekerasan anak khususnya dalam dunia pendidikan dapat ditelusuri melalui hasil-hasil 

penelitian. Kekerasan di dunia pendidikan terjadi lintas generasi dan lintas status, misalnya anatara siswa 

dengan siswa, guru kepada siswa atau sebaliknya atau komponen sekolah lainnya termasuk orangtua yang 

mengantar atau mendampingi anaknya di sekolah. Kekerasan verbal atau membully sering dilakukan oleh siswa 

perempuan, sementara perkelahian dan ancaman dilakukan oleh anak laki-laki (Pramono & Dwiyanti 

Hanandini, 2022). Kekerasan disekolah terjadi dalam dalam empat bentuk yakni kakak tingkat kepada adik 

kelasnya, simbolik, kekerasan dalam pembelajaran, kekerasan terhadap guru (Fadhilah & Munjin, 2022). Dalam 

konteks persekolahan kekerasan dapat dipicu oleh masalah factor sosial emosional yang tidak dikelola dengan 

baik (Sugiyatno, 2010). 

Instrument aturan dalam bentuk Permendikbud yang mencegah tindakan kekerasan telah disiapkan 

pemerintah untuk dipatuhi dan dilaksanakan. Menurut PERMENDIKBUD no 82/2015 tentang pencegahan 

dan penanggulangan tindak kekerasan di lingkungan satuan pendidikan. Tindakan kekerasan adalah perilaku 

yang dilakukan secara fisik, psikis, seksual, dalam jaringan, atau melalui buku ajar yang mencerminkan tindakan 

agresif dan penyerangan yang terjadi dilingkungan sekolah dan mengakibatkan ketakutan, trauma, kerusakan 

barang, luka/cedera, cacat, dan atau kematian. Sedangkan dalam UU No 35/2014 tentang perlindungan anak 

ada 3 pasal yang mengupas perihal larangan kekerasan pada anak dalam sekolah, yakni pasal 54, pasal 76c, dan 

pasal 76d. 

Hal ini tentunya perlu disikapi secara benar dengan mengembalikan fungsi lembaga pendidikan sebagai 

lembaga yang memproduksi generasi muda yang terpuji dalam tindakanya dan anti pada kekerasan. Hal ini 

agar sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional kita dalam undang-undang no 20 tahun 2003 bab 2 

pasal 3 yaitu “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang 

maha esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warganegara yang demokratis 

serta bertanggung jawab”. Uraian ini tentunya memberikan penjelasan yang tegas tentang tujuan pendidikan 

nasional kita untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang berdasarkan pada nilai-nilai hak asasi manusia. 

Mencermati tindakan kekerasan baik secara fisik maupun psikologis yang bentuk kekerasan yang wujudnya 

mudah dikenali dan dampaknya juga dapat dikenali. Kekerasan dapat terjadi dalam setiap hari terlepas dari 

factor pemicunya (Thapar-Björkert et al., 2016). Meskipun demikian banyak pihak yang luput dari bentuk 

kekerasan yang hampir setiap hari diproduksi dilingkungan sekolah tanpa disadari oleh berbagai kalangan 

masyarakat kususnya warga sekolah, yaitu “kekerasan simbolik” (Bujorean, 2014). Bahkan bentuk kekerasan 

ini hamper tidak pernah menjadi perhatian serius bagi guru dan siswa di sekolah, padahal dampaknya akan 

membawa pada pembentukan perilaku yang permanen dan membawa dampak bagi kehidupan masyarakat 

secara luas, yang disebut dengan “habitus” dimana perilaku yang ditunjukan merupakan hasil internalisasi 

struktur sosial yang dibatinkan sehingga berinteraksi dengan masyarakat (Bourdieu, 2014). 

Kekerasan simbolik sebenarnya ada dimana-mana dalam arena pendidikan yang disajikan dengan berbagai 

strateginya (Arifin, 2019). Untuk digunakan oleh kelompok elit atau kelompok kelas atas yang mendominasi 

struktur sosial masyarakat dengan memaksakan idiologi, budaya, kebiasaan, atau gaya hidupnya kepada 

kelompok kelas bawah yang didominasinya. Akibatnya masyarakat kelas bawah tanpa menyadari menerima, 

menjalani, mempraktikkan, dan mengakui bahwa habitus kelas atas merupakan habitus yang pantas diterapkan 
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dalam kehidupan sehari-hari (Putri, 2020). Sehingga kekerasan simbolik jauh lebih kuat mempengaruhi perilaku 

masyarakat, karena kekerasan simbolik melekat pada setiap bentuk tindakan, struktur pengetahuan, struktur 

kesadaran individual, serta memaksakan kekuasaan pada tatanan social (Bourdieu, 2014). Pemahaman tentang 

kekerasan simbolik belum sepenuhnya oleh praktisi pendidikan termasuk guru sehingga menyebabkan 

mekanisme kekerasan simbolik direproduksi secara tidak sadar. Kekerasan simbolik di sekolah melekat pada 

modal pengetahuan yang dimiliki guru (Aprilianti & Yulindrasari, 2021)  

Selanjutnya konsep kekerasan yang Pertama bahwa kekerasan berada dalam lingkup kekuasaan, berarti 

kekerasan merupakan pangkal atau hasil sebuah praktik kekuasaan. Kedua Ketika sebuah kelas mendominasi 

kelas yang lain, maka di dalam proses dominasi tersebut akan menghasilkan sebuah kekerasan. Ketiga kekerasan 

muncul sebagai upaya kelas dominan, maka untuk melanggengkan dominasi atau kekuasaanya dalam struktur 

sosial, maka kekuasaan dan kekerasan merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan (Bourdieu, 2009). 

Dengan demikian kekerasan merupakan praktik dari kekuasaan yang dapat terjadi dimana saja lingkungan 

sosial tempat kita berinteraksi, termasuk lingkungan Pendidikan sekolah, dimana seorang guru mempraktikkan 

kekuasaanya kepada siswanya dengan tujuan mengatur perilaku yang diinginkan olehnya saat berada di 

lingkungan sekolah. Guru merupakan pemilik kekeuasaan di dalam kelas jika merujuk pada pandangan 

Bourdieu di atas, memberi peluang kepada guru untuk menjadi agen bagi hegemoni kelompok lain terhadap 

siswa di kelasnya (Apriyansyah, 2021) 

Banyak strategi yang dilakukan kelompok kelas atas untuk memaksakan habitusnya, salah satunya melalui 

lembaga pendidikan. Strategi sosialisasi habitus kelompok sosial atas ini dapat dijumpai dalam berbagai bentuk 

penerapanya, mulai dari penerapan tata tertib sekolah yang mengatur tata cara menggunakan seragam sekolah, 

menggunakan sepatu, topi, serta berbagai atribut kelas atas, dan media yang digunakan dalam sosialisasi habitus 

kelas atas, dengan kata lain siswa dari kelompok sosial bawah dikondisikan untuk mengikuti gaya hidup mereka, 

sehingga tanpa disadari mereka dipaksa menerima habitus kelas atas. Dengan demikian Tujuan penelitian ini 

adalah mengungkap tentang mekanisme terjadinya kekerasan simbolik pada siswa SD di Kota Palu. 

Kerangka Pemikiran 
Sekolah merupakan suatu tempat didalamnya memuat struktur yang terikat oleh sistem yang terpadu untuk 

mewujudkan pendidikan yang bermutu. Struktur lembaga pendidikan formal terdiri dari guru, siswa, serta 

tenaga kependidikan, dalam pelaksanaan sistem pendidikan, sikap dan perilaku guru dan siswa (sebagai pelaku 

utama dalam pendidikan), dipengaruhi oleh habitus, modal, arena, menghasilkan praktik sosial 

(Bourdieu,2009). Modal dalam konteks pemikiran Bourdieu bukan hanya sekedar materi, melainkan sebuah 

hasil kerja yang terakumulasi dalam bentuk yang terbendakan dan menumbuh atau terjiwai dalam diri 

seseorang. Sehingga modal tersebut terbagi menjadi empat yaitu modal sosial, modal budaya, modal simbolik, 

dan modal ekonomi.  

Keberadaan modal tersebut yang menunjukan posisi kelas seseorang di dalam struktur sosial, sehingga 

melahirkan habitus yang beragam, habitus merupakan struktur subjek yang terbentuk dari pengalaman individu 

berhubungan dengan individu lain dalam jaringan struktur objektif yang ada dalam ruang sosial. Dengan 

demikina habitus masyarakat kelas atas akan lebih cenderung sama dengan habitus masyarakat yang ada dalam 

kelompok tersebut. Maka habitus masyarakat kelas rendah akan selalu terdominasi, artinya kebiasaan-kebiasaan 

kelas atas akan selalu diikiuti, maka kondisi inilah yang mendorong terjadi mekanisme reproduksi kekerasan 

simbolik dalam proses pendidikan di sekolah dasar. Dalam penelitian ini yang dimaksud kelompok yang 

mendominasi yaitu guru yang memiliki habitus masyarakat kelas atas artinya mereka memiliki modal lebih 

banyak dalam masyarakat di lingkungan sekolah. 

Kemudian dalam penelitian ini, yang dimaksud masyarakat kelas bawah adalah para siswa yang memiliki 

modal sedikit atau kelompok masyarakat kelas bawah, sehingga habitus mereka tidak diperhatikan dalam 

konteks interaksi dalam proses pendidikan. Padahal pendidikan merupakan wadah pewarisan budaya yang 

mengarah pada penerimaan keberagaman pada kehidupan sosial masyarakat dari berbagai kelas sosial di dalam 

masyarkat. Maka penelitian ini akan memfokuskan pada mekanisme reproduksi kekerasan simbolik pada siswa 

dalam proses pendidikan formal di sekolah dasar Kota Palu. 

 

Metode 

Penelitian ini memfokuskan pada mekanisme kekerasan simbolik dalam proses pendidikan di sekolah dasar, 

sehingga jenis penelitian ini menggunakan metode kualitatif naturalistik yang mengutamakan penekanan pada 

proses dan makna yang tidak diuji, atau diukur dengan setepat-tepatnya melalui prosedur statistik atau bentuk 

hitungan lainya (Strauss & Corbin, 2017). Pada penelitian ini mendeskripsikan kejadian yang dilihat, didengar, 

dirasakan dan dibuat dalam pernyataan naratif atau deskriptif. Jenis penelitian ini berkarakteristik alamiah atau 

natural setting, apa adanya dari fenomena yang terjadi dilapangan yang menitik beratkan pada kualitas datanya. 
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Proses penelitian kualitatif bersifat induktif dimana peneliti menciptakan makna dari data-data lapangan 

yang dikumpulkan (Creswell, 2015). dengan cara melakukan interaksi secara langsung dengan informan 

sepanjang penelitian, karena peneliti sebagai instrument kunci dalam pengumpulan data dengan bergam sumber 

data yang digunakan, dengan demikian data dianalisis secara induktif. agar dapat mengungkap  peristiwa yang 

nampak digambarkan dalam laporan penelitian ini tentang praktik dominasi yang mengarah pada kekerasan 

simbolik dialami siswa dalam lingkungan pendidikan sekolah dasar di kota Palu. 

Penelitin ini mencoba untuk mengungkap reproduksi kekerasan dalam proses Pendidikan di Kota Palu, 

sehingga yang menjadi fokus penelitian adalah SD sederajat, SD berjumlah 188 sekolah dengan rincian 133 SD 

Negeri dan 55 SD Swasta, (data Dinas Pendidikan Kota Palu), waktu penelitian dimulai pada bulan september 

2021 sampai dengan maret 2022. Adapun alasan memilih lokasi penelitian dikarnakan fenomena reproduksi 

kekerasan simbolik dalam proses Pendidikan di kota Palu sangat kompleks, sehingga diharapkan dapat 

mengungkap data yang beragam terkait dengan reproduksi kekerasan di dunia pendidikan melalui sarana modal 

dominasi dan mekanisme terjadinya kekerasan simbolik. Dalam upaya memperoleh informasi dan hasil 

penelitian yang akurat tentang kondisi ini, maka peneliti enggunakan teknik pourposive sampling sesuai dengan 

hasil penelusuran awal melalui dinas pendidikan setempat  dan memilih SD Inpres 1 Kawatuna, SD Inpres 

Baru, SDN 6 Lolu Palu, SDN 12 Palu sebagai sekolah yang diteliti dan menetapkan jumlah informan penelitian 

sebanyak 8 orang 

Selanjutnya siswa yang dijadikan informan dalam penelitian ini adalah 40 orang dari jumlah keseluruhan 4 

(empat) sekolah yang diteliti. Cara yang digunakan dalam mengumpulkan data dari siswa adalah dengan 

memberikan daftar cek list aktivitas, lingkungan, dan fasilitas yang bersumber dari buku paket cetak penerbit 

pusat kurikulum dan perbukuan, balitbang, kemendikbut tahun 2018, dimana buku ini dipersiapkan pemerintah 

dalam rangka implementasi kurikulum 2013, namun buku ini oleh pemerintah ditulis dalam sampul dalamnya 

bahwa “buku ini merupakan dokumen hidup yang senantiasa diperbaiki, diperbaharui, dan dimutahirkan sesuai 

dengan dinamika kebutuhan dan perubahan zaman agar dapat meningkatkan kualitas dari buku cetak tersebut”. 

dengan demikian, hasil penelitian ini nantinya memberikan kontribusi mendasar pada pengembangan kualitas 

buku cetak sekolah di level pendidikan dasar, yang sesuai dengan budaya dan strata sosial siswa. 

Instrument utama pengumpulan data dalam penelitian kualitatif adalah peneliti dengan cara mengamati, 

bertanya, mendengar, meminta, dan mengambil data penelitian (Strauss & Corbin, 2017). Maka untuk 

membantu peneliti dalam mengumpulkan data, digunakan teknik observasi, wawancara dan studi 

dokumen.Observasi dengan lembaran observasi pembelajaran sebagai instrumentnya. Observasi dimaksudkan 

untuk menyaksikan secara langsung mekanisme kekerasan simbolik yang muncul dalam pembelajaran. 

Wawancara menggunakan pedoman wawancara untuk memandu peneliti mengeksplorasi kekerasan simbolik 

yang mungkin sudah dilakukan oleh guru tetapi tidak disadari, sementara studi dokumentasi digunakan untuk 

mereview buku dan bahan ajar yang digunakan guru dengan potensi kekerasan simbolik 

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis data kualitatif model miles and 

Huberman (Miles et al., 2014) “bahwa aktivitas analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh” atau tidak ditemukan lagi data 

yang baru (data collection). Langkah analisis data tersebut adalah data reduction, data display, and conclusion 

drawing/verification. Ketiga tahapan analisis tersebut dilaksanakan secara konsisten, sehingga data diperoleh 

menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Keabsahan data-data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi agar tingkat kepercayaan terhadap data dapat dipertanggung jawabkan, langkah yang digunakan 

yaitu triangulasi sumber data, triangulasi teknik pengumpulan data, triangulasi waktu pengumpulan data.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Secara umum temuan dalam penelitian ini merujuk pada mekanisme dan reproduksi kekerasan simbolik yang 

tejadi di sekolah-sekolah di Kota Palu. Selain mekanisme dan reproduksi kekerasan simbolik, temuan penelitian 

juga berhasil mengumpulkan data dan informasi tentang persfektif guru terhadap kekerasan simbolik. Temuan 

penelitian dipaparkan secara deskriptif sebagai berikut: 1) Materi pembelajaran dalam dokumen kurikulum 

merupakan produk masyarakat kelas atas yang diproduksi melalui penguasa dan Guru menjadi agen yang 

mempromosikan pengetahuan tersebut sehingga terjadi kekersan simbolik. 2) Modal guru lebih mengarah pada 

penekanan kemampuan kognitif sehingga mengabaikan aspek afektif maka terjadi reproduksi kekerasan 

simbolik pada siswa. 3) Materi edukasi dari buku paket yang sifatnya tidak menyentuh kehidupan sosial siswa 

kelas bawah berakibat terjadinya reproduksi kekerasan simbolik di SD. 4) Kurangnya pengetahuan guru tantang 

kekerasan dan pandangan yang parsial dalam menilai siswa serta hegemoni pengetahuan sehingga mekanisme 

pemaparan materi tidak kontekstual di kelas, maka guru mereproduksi kekersan simbolik di sekolah dalam 

bentuk metode tekstual 
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Mekanisme kekerasan simbolik di sekolah berdasarkan hasil review terhadap buku-buku pelajaran dan 

bahan-bahan ajar yang digunakan sebagai sumber belajar oleh Guru. Dalam buku pelajaran yang memuat 

materi tentang Angkutan, memuat konten tentang kereta api, pesawat terbang,  kapal pesiar di mana lebih dari 

850% siswa di Kota belum pernah merasakan atau bahkan melihatnya.  Materi yang disosialisasikan dalam 

buku paket tersebut disampaikan melalui mekanisme pelaksanaan proses pembelajaran di kelas, dengan 

menampilkan contoh-contoh ilustrasi gambar yang syarat dengan kehidupan kelas atas dan dilakukan dengan 

kekuatan pengetahuan yang dimiliki oleh guru sebagai pelaksana kurikulum. Dalam persfektif kekerasan 

simbolik, maka temuan ini dikonfirmasi dengan pemikiran Foucault (2017) sebagai pengetahuan diproduksi 

oleh mereka yang berkuasa (power knowledge), melalui lembaga pendidikan yang dipola dalam bentuk produk 

kurikulum. Para guru dalam hal ini secara tidak langsung menjadi agen-agen kelompok penguasa dan kelompok 

kelas atas untuk mensosialisasikan habitus kelas sosial atas terhadap siswa-siswa dari kelas sosial bawah. Secara 

tidak sadar para guru telah mereproduksi kekerasan simbolik terhadap siswa melalui kuasa jabatan guru dengan 

alasan memenuhi tuntutan kurikulum. 

Modal kuasa kognitif yang melekat pada profesi guru memicu mekanisme kekerasan simbolik lainnya 

dengan adanya tuntutan untuk menggunakan perangkat teknologi komunikasi yang pada umumnya tidak 

dimiliki oleh siswa bahkan sebagian guru masih tidak dapat mengoperasikannya dengan benar. Penggunaan 

sumber belajar online berupa video pembelajaran tanpa filter berdampak pada munculnya iklan-iklan tentang 

berbagai produk-produk tingkat atas seperti kosmetik, pakaian, sepatu, tas, kendaraan dan lain sebagainya yang 

tidak relevan dengan latar belakang siswa adalah bukti lain adanya mekanisme kekerasan simbolik di sekolah 

(Umanailo, 2018). Kekerasan simbolik memang terjadi tanpa disadari oleh pelaku maupun penerima perlakuan 

tersebut, inilah sifat dasar dari kekerasan simbolik yang hanya dirasakan secara psikologis terjadinya dominasi 

dari pihak-pihak agen maupun kelompok yang memiliki modal lebih banyak. Kekerasan simbolik menjadi 

hegemoni bagi individu dan kelompok yang memiliki modal kuasa, modal ekonomi dan modal budaya lebih 

dominan (Listiani et al., 2013). Proses kehidupan sosial masyarakat akan terus mereproduksi kekerasan 

simbolik, melalui usaha keras untuk sukses dalam pendidikan dan mengumpulkan banyak sumber daya berupa 

modal sosial, budaya, simbolik, dan ekonomi dengan tujuan sebagai alat dominasi agen terhadap lingkungan 

sosialnya (Reresi et al., 2023). Dominasi simbolik akan terus direproduksi selama kuasa-kuasa yang 

menopangnya tetap diperahankan dalam kehidupan masyarakat (Haerussaleh & Huda, 2021)  

Kekerasan simbolik dibentuk oleh habitus dominan agen yang direproduksi terus menerus sehingga 

membentuk pola perilaku agen dalam arena sosial, maka lingkungan menjadi arena pertarungan bagi agen 

untuk mengumpulkan dan mempertahankan sumber dayanya untuk satu tujuan yaitu dominasi. Dominasi ini 

diperebutkan dalam arena sosial, sehingga para agen akan berusaha mencapainya dari kelas bawah berusaha 

menuju kelas atas (Puspita & Almawangir, 2020). Kondisi yang terjadi selanjutnya adalah setelah sampai pada 

posisi kelas atas, yang bersangkutan kembali menjadi agen dan mempraktikkan kehidupan sosial masyarakat 

kelas atas. Dominasi dan hegemoni kekerasan simbolik akan menjadi siklus kehidupan yang terus berulang 

secara dan direproduksi secara terus menerus (Siswadi, 2024). Menyimak hal ini, maka reproduksi dan 

mekanisme kekerasan simbolik akan selalu menghasilkan agen-agen baru secara sistemik dan sekolah tetap akan 

mereproduksi mekanisme kekerasan simbolik terhadap siswanya. Sesungguhnya konten atau materi 

pembelajaran yang tidak difilter sesuai dengan kondisi keseharian siswa merupakan potensi kekerasan simbolik 

semakin tinggi (Faridah & Sadewo, 2018).  

Ditinjau dari sisi materi dan konten pembelajaran, maka mekanisme dan reproduksi kekerasan simbolik di 

sekolah dibentuk secara habitus dengan menyuguhkan contoh-contoh dalam konten pembelajaran. Ilustrasi 

kehidupan sosial kelas atas menjadikan pola pikir yang hedonis dan menjadi modal budaya bagi siswa menjadi 

agen segera setelah sampai ke posisi sosial tersebut atau memiliki modal simbolik untuk melakukan hal yang 

sama (Fachruddin, 2018). Kondisi ini kemudian disebut sebagai reproduksi kekerasan simbolik dalam proses 

pendidikan di sekolah dasar (Putri, 2020), artinya bahwa salah satu media sosialisasi kehidupan sosial kelas atas 

adalah melalui buku paket cetak dan juga sumber dan media pembelajaran. dinyatakan dan diikuti terus 

menerus berulang-ulang sampai menjadi habitus dalam diri seseorang yang terinternalisasi (Amrulloh, 2021). 

Menjadikan dominasi dan hegemoni kekerasan simbolik tereksternalisasi dalam bentuk kebiasaan, tindakan, 

dan pikiran agen-agen baru dan semakin intens dengan kualitas dan ruang lingkup yang semakin meningkat dan 

semakin meluas. 

Keterbatasan pengetahuan tentang kekerasan simbolik dan kurangnya pemahaman dan kemampuan untuk 

mengembangkan konten pembelajaran yang relevan dengan kehidupan sosial siswa, menjadi temuan yang tak 

kalah penting dalam penelitian ini. Terdapat ketertundukan guru sebagai agen melalui persetujuan atau 

penerimaan idiologi kelas atas terhadap kelas bawah yang menjadi praktik kehidupan sosial yang selayaknya, 

sehingga ilustrasi gambar-gambar dalam buku paket yang digunakan di sekolah dasar tidak lagi menjadi 

permasalahan. Oleh para guru, hal ini diakusisi menjadi nilai-nilai kehidupan yang mesti diterima sebagai 
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sesuatu yang layak. Inilah yang kemudian disebut dengan hegemoni dalam pemikiran Gremsci (2017), ia 

mengatakan bahwa “dominasi adalah sebuah konsensus dimana ketertundukan diperoleh melalui penerimaan 

idiologi kelas yang menghegemoni oleh kelas yang terhegemoni”. artinya bahwa dominasi terjadi bukan karena 

kekuasaan tapi karena adanya hubungan persetujuan atau penerimaan (Hamzah & Ningsih, 2015). 

Bahwa habitus kekerasan simbolik sudah terjadi dalam lingkungan sekolah adalah hal yang tidak diduga dan 

disadari oleh guru. Bourdieu (2009) menyatakan bahwa habitus merupakan struktur mental atau kognitif 

seseorang berhubungan dengan dunia sosial yang dibekali dengan skema terinternalisasi digunakan untuk 

mempersepsi, memahami, mengapresiasi, dan mengevaluasi dunia sosial. Guru dalam hal ini telah berperilaku 

sebagai agen dan bertindak sesuai dengan bentukan yang diperoleh melalui pengalaman hidupnya serta 

memfungsikan dirinya sesuai dengan bentukan yang diterima dalam dunia sosial dimana kebiasaan itu terjadi 

(Fatmawati, 2020). Dalam proses pembelajaran, guru yang dari kalangan sosial masyarakat kelas bawah 

semestinya dapat mengolah materinya disesuaikan dengan strata sosial siswa dari kelas bawah. Habitus 

kekerasan simbolik dapat dicegah lebih awal jika guru memiliki kemampuan untuk mengembangkan materi 

yang tidak mendukung status kelas bawah siswa, karena pada dasarnya habitus merupakan produk dari 

internalisasi budaya dalam kehidupan sosial masyarakat (Nugroho, 2019). Guru tidak boleh serta merta 

memaparkan materi secara tekstual secara fulgar seperti yang terdapat dalam buku paket, karena yang 

ditampilkan umumnya adalah habitus kelas atas. Habitus yang dipaparkan dalam konten-konten pembelajaran 

bertolak belakang dengan kondisi riil siswa tentu membutuhkan dukungan teori lain seperti hegemoni dalam 

pemikiran Gremsci. 

Keterkaitan temuan penelitian dengan teori hegemoni (Gremsci, 2017) pada penerimaan seseorang terhadap 

nilai-nilai kehidupan sosial sebagai sesuatu yang layak diterima dan diikuti, walaupun strata sosialnya berbeda 

dimana dominasi terjadi bukan karena kekuasaan, tetapi karena adanya hubungan persetujuan dan penerimaan 

terhadap praktik nilai-nilai sosial dalam kehidupan (Kurniawati et al., 2017). Habitus guru dengan eksistensi 

yang diterima dan dianggap hal yang wajar oleh siswa (Wiegmann, 2017)   Sehingga ilustrasi media gambar 

dalam buku paket cetak diproduksi oleh kekuatan pengetahuan atau pikiran berbentuk kurikulum (Foucault, 

2017), yang disosialisasikan pada institusi pendidikan untuk memproduksi budaya kelas atas, dengan tujuan 

mempertahankan dominasi kelas atas terhadap kelas bawah secara simbolik. Pengaruh kekuatan nampaknya 

mendominasi pengetahuan guru sehingga tidak mengambil tindakan yang komprehensif untuk masuknya 

kekerasan simbolik dalam kelas-kelas yang dibimbing (Syafiuddin, 2018). 

 

Simpulan 

Modal kuasa simbolik guru SD dalam proses pendidikan formal di Kota Palu yaitu, modal social, modal 

budaya, modal simbolik, dan modal ekonomi. keempat modal tersebut merupakan sarana guru dalam 

melaksanakan tugas-tugasnya di sekolah untuk membimbing, mendampingi, mengarahkan, dan memberikan 

ilmu pengetahuan pada para siswa. namun dalam aktivitas pembelajaran terjadi kekerasan simbolik terhadap 

siswa, karena kurangnya pemahaman dan kemampuan guru dalam memaknai tindakan kekerasan simbolik 

pada materi pelajaran yang diajarkannya melalui buku paket yang digunakan, diterapkan secara tekstual 

sehingga aspek strata sosial siswa tidak diperhatikan dalam memberikan materi pelajaran di kelas. Akhirnya 

guru maupun para siswa dapat dikondisikan untuk belajar secara kontekstual bukan tekstual, sehingga interaksi 

pembelajaran dikelas menjadi menyenangkan bebas dari dominasi kelas atas dan para siswa sama-sama menjadi 

subjek dalam proses Pendidikan, maka hal ini akan jauh dari praktik kekerasan simbolik. Kekerasan simbolik 

merupakan hal yang benar-benar baru bagi guru di sekolah-sekolah di Kota Palu di mana mereka secara tidak 

sadar telah mereproduksi kekerasan simbolik melalui konten-konten pembelajaran dan media pembelajaran 

yang digunakan dalam kelas. Penelitian ini telah mengungkapkan bahwa mekanisme kekerasan simbolik pada 

siswa ditemukan melalui materi dan gambar-gambar yang ditampilkan dalam buku paket, dengan sengaja tidak 

memperhatikan strata sosial kelompok masyarakat kelas bawah bahkan secara dominan memuat ilustrasi 

kehidupan kelompok masyarakat kelas atas. Konten materi berupa gambar rumah 
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